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ABSTRACT
Perawatan saluran akar bertujuan untuk menghilangkan infeksi dan mencegah infeksi ulang. Salah satu bakteri penyebab infeksi
saluran akar adalah Enterococcus faecalis. Kulit buah manggis (Garciana mangostana Linn) telah digunakan sebagai obat
tradisional untuk mengobati berbagai penyakit termasuk penyakit yang disebabkan oleh infeksi bakteri. Zat aktif kulit buah manggis
yang mempunyai sifat antibakteri adalah alkaloid, saponin, tanin, polifenol, flavonoid, kuinon, dan triterpenoid. Tujuan dari
penelitian ini untuk mengetahui potensi antibakteri kulit buah manggis dalam menghambat pertumbuhan Enterococcus faecalis.
Pengujian antibakteri ekstrak kulit buah manggis dilakukan pada bakteri Enterococcus faecalis yang telah dikultur pada media
CHROMAgar VRE dengan menggunakan metode Standard Plate Count (SPC). Hasil penelitian ini menunjukkan konsentrasi
hambat minimum pada konsentrasi 12,5%, sementara konsentrasi bunuh minimum pada konsentrasi 50%. Hasil uji statistik
membuktikan bahwa ekstrak kulit buah manggis memiliki efek terhadap bakteri Enterococcus faecalis dengan nilai p=0,00 (p
